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 Abstract. This research aims to identify self-care skills in MDVI students, 

produce suitable teaching materials for teachers using a task analysis strategy 

that includes identifying content, classifying the stages to be achieved, and 

breaking tasks down into detailed and systematic components. The method used 

is the ADDIE development model. The research was conducted in special 
schools across West Sumatra among MDVI students and their respective 

teachers. The study involves material experts and media experts. The research 

results show that the teachers' need for learning materials developed in self-care 

learning based on task analysis, the feasibility of the learning materials based on 

content validation is 4.60% (very good) and for media experts 4.92% (very 

good). The learning material product is effectively used based on the comparison 

of the pre-test and post-test results of teachers with an average increase of 30%, 

while for students, the average increase is 31.25%. 
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Visual Impairment (MDVI) 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keterampilan self-care pada 

siswa MDVI, menghasilkan bahan ajar yang layak bagi guru dengan 

menggunakan strategi task analysis yang terdiri dari mengidentifikasi konten, 

mengklasifikasi tahapan yang harus dicapai dan memecah tugas menjadi 
komponen yang rinci dan sistematis. Metode yang digunakan yaitu model 

pengembangan ADDIE. Penelitian dilakukan di SLB se-Sumatera Barat pada 

siswa MDVI dan guru yang mengampunya. Penelitian melibatkan ahli materi 

dan ahli media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan guru terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran self-care berbasis task 

analysis, kelayakan bahan ajar berdasarkan validasi materi yaitu 4,60% (sangat 

baik) serta pada ahli media 4,92% (sangat baik). Produk bahan ajar efektif 

digunakan berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test guru dengan 

rerata peningkatan 30% dan sedangkan pada siswa dengan rerata peningkatan 

31,25%.  

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Self-Care, Task Analysis, Multiple Disabilities Visual 

Impairment (MDVI) 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan beradaptasi bagi siswa berkebutuhan khusus terdiri dari kemampuan 

konseptual, sosial dan praktikal (AAIDD, 2007; Mash & Wolfe, 2010), konseptual terdiri dari 

kemampuan membaca, menulis serta konsep tentang uang. Kemampuan sosial terdiri dari 

keterampilan membangun relasi-interaksi, tanggung jawab, percaya diri serta disiplin. 
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Sedangkan keterampilan praktikal mencakup keterampilan mengurus diri seperti makan, 

berpakaian, mandi, dan sebagainya 

Siswa Multiple Disabilities Visual Impairment (MDVI) mengalami hambatan dalam 

kinerja activity of daily living dikarenakan mengalami hambatan penglihatan disertai hambatan 

kecerdasan (Dijkhuizen, 2016; Weiss, 2018), sebagaimana The Expended Core Curriculum 

(ECC) yang dirancang oleh Hatlen (1996) membagi area pembelajaran bagi siswa hambatan 

penglihatan ganda menjadi sembilan area, salah satunya yaitu kemandirian dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Pembelajaran self-care merupakan pembelajaran utama bagi siswa MDVI, 

karena menurut identifikasi awal kemampuan self-care siswa MDVI di SLB se-Sumatera Barat 

yang memiliki siswa MDVI menunjukkan hanya 10,7% siswa yang mampu dalam menyikat 

gigi, 25% mampu memakai kemeja serta 21,4% siswa yang mampu melakukan mencuci tangan 

dengan benar. Tiga keterampilan tersebut merupakan persentase nilai terendah dari 16 

keterampilan yang diujikan. 

Kesulitan yang dimiliki oleh siswa sebaiknya ditutupi oleh sumber daya yang memenuhi 

kebutuhan belajar mereka. Guru dituntut memiliki bahan ajar yang efektif dan layak dijadikan 

pedoman dalam mengajar keterampilan self-care pada siswa MDVI. Bahan ajar yang disusun 

sesuai dengan hasil identifikasi kebutuhan belajar siswa, setting dan materi ajar yang bertingkat 

dan bertahap, materi ajar yang disusun sistematis dan rinci serta terdapat lembar kinerja yang 

dapat mengukur kemampuan siswa sesuai dengan analisa tugas (Rantukahu, 2013). Namun, 

temuan di lapangan guru lebih cenderung mengajar siswa pada aspek akademik seperti 

membaca dan menulis braille, orientasi mobilitas lingkungan sekolah, namun guru tidak ada 

memprogramkan pembelajaran self-care bagi siswa MDVI. Serta guru mengalami kesulitan 

dalam menemukan referensi dalam menyusun bahan ajar. Faktor didikan keluarga juga 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan self-care. Informasi yang 

diperoleh dari guru, orangtua sulit untuk diajak bekerjasama dalam mengajarkan keterampilan 

self-care pada anaknya, sehingga terdapat kasus yang ditemukan siswa MDVI usia remaja 

belum mampu memasang pembalut sendiri. Maka dari itu perlu adanya pengembangan bahan 

ajar yang efektif dan layak yang dapat dijadikan guru pedoman dalam mengajar siswa dengan 

MDVI, agar capaian belajar siswa tidak hanya dalam aspek akademik namun juga pada 

kemandiri dalam merawat diri.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D), dimana 

terdapat kegiatan dalam membuat rancangan, memproduksi serta menguji validitas produk 

yang telah dikembangkan (Sugiyono, 2015). Model desain yang digunakan yaitu ADDIE 

(analysis-design-develop-implement-evaluate). Prosedur dalam pengembangan ini yaitu tahap 

analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi, serta tahap evaluasi 

(Branch, 2009). Uji efektivitas produk pada penelitian ini menggunakan desain quasi 

experiment one group pre-test dan post-test. Melalui post-test akan diketahui apakah bahan ajar 

berbasis task analysis efektif digunakan guru dalam mengajar keterampilan self-care pada 

siswa MDVI (Creswell: 2012). Pemahaman guru terhadap pembelajaran keterampilan self-care 

dijadikan sebagai data A, sedangkan kinerja siswa dijadikan data B. Dengan membandingkan 

pre-test dan post-test masing-masing data maka akan ditentukan persentase peningkatan 

kemampuan yang dimiliki siswa MDVI setelah diajar guru yang mempedomani bahan ajar 

yang dikembangkan. 

Teknik dan instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa (1) wawancara, 

dilakukan pada guru yang mengajar siswa MDVI terkait pembelajaran self-care, (2) 

questionnaire, digunakan dalam mengukur kelayakan produk bahan ajar oleh ahli materi dan 

media, (3) pengamatan kinerja, digunakan untuk mengukur kemampuan keterampilan self-care 

siswa MDVI pada pre-test dan post-test, serta (4) tes, digunakan dalam mengumpulkan data 

kemampuan guru terkait keterampilan self-care pre-test sebelum mempedomani bahan ajar 

yang dikembangkan dan post-test setelah mempedomani bahan ajar yang dikembangkan.  Uji 

kelayakan produk diperoleh dari data penilaian ahli materi dan media terdiri dari data 

kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan skala: 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 

(kurang) dan 1 (sangat kurang). Data tersebut diolah menggunakan rumus:  

𝑋𝑖 =
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

Xi = Skor rerata 

⅀x = Jumlah skor 

N = Jumlah nilai Sumber: Sudijono (2010) 

 

Rumus tersebut digunakan dalam mengolah questionnaire yang dijadikan menjadi data 

kualitatif dengan menggunakan pengubahan skor rata-rata sebagai berikut. 
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Sumber: Widoyoko (2009) 

 

Uji efektivitas produk bahan ajar diperoleh melalui pengamatan kinerja siswa pada 

keterampilan self-care (data A) serta nilai tes yang diberikan kepada guru (data B). Subjek 

terdiri dari empat siswa MDVI di empat sekolah di Sumatera Barat dengan rentang usia 9-12 

tahun. Jenis kelamin dua laki-laki dan 2 perempuan. Serta empat guru dengan latar belakang 

pendidikan luar biasa. Nilai masing-masing akan dibandingkan pre-test dan post-test nya agar 

dapat dibuktikan peningkatan kemampuan pada masing-masing subjek. Data dari hasil 

pengamatan kinerja siswa dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Skor 1 = Dapat melakukan dengan bantuan fisik dan verbal 

Skor 2 = Dapat melakukan dengan bantuan fisik 

Skor 3 = Dapat melakukan dengan bantuan verbal 

Skor 4 = Dapat melakukan secara mandiri tanpa bantuan 

 

Data uji efektivitas pada guru diperoleh melalui tes dengan jumlah 40 soal. Masing-masing 

jawaban benar bernilai 1, sedangkan jawaban salah memperoleh nilai 0. Hasil dari penjumlahan 

skor baik pada uji efektivitas produk pada siswa maupun guru tersebut, kemudian diolah 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Data keseluruhan pada pengamatan kinerja siswa (data A) serta nilai tes pada guru (data 

B) pre-test dan post-test, maka dilakukan analisis deskriptif kuantitatif. Apabila terjadi 

peningkatan skor data post-test dibanding pre-test, maka dapat disimpulkan bahan ajar yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pengajaran keterampilan self-care pada siswa MDVI. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat diketahui melalui penghitungan gain (gain 

ternormalisasi atau N-gain) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

g : gain ternormalisasi 

Spost : Skor post-test 

Spre : Skor pre-test 

Smaks : Skor maksimum  
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Tabel 1. Kriteria N-Gain 

Nilai Gain  

Ternormalisasi 

Kriteria 

-1,00 < g <0,00 Terjadi penurunan 

g - 0,00 Tetap 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

0,70 < g < 1,00 Tinggi 

Sumber: Hake (1998) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengembangan produk bahan ajar berbasis task analysis diawali dengan studi lapangan 

melalui wawancara dengan guru yang mengajar siswa MDVI. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengajar keterampilan memakai kemeja, menyikat 

gigi dan menucuci tangan yang baik dan benar bagi siswa MDVI. Guru membutuhkan bahan 

ajar tidak hanya dalam pembelajaran akademik namun juga terkait keterampilan dalam self-

care. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah yang dapat mengakomodasi kebutuhan guru dalam 

mengajar keterampilan self-care pada siswa MDVI, memberikan rekomendasi bentuk dan 

langkah pembelajaran yang sistematis serta rinci dan mudah dipedomani guru. 

Pengembangan bahan ajar menggunakan software coreldraw X5 untuk merancang 

tampilan serta WPS Office untuk menyusun materi dan tata letak penulisan. Bahan ajar yang 

dikembangkan terdiri dari tiga bagian yaitu (1) Pendahuluan, terdiri dari petunjuk penggunaan 

bahan ajar, bahasan/ulasan mengenai siswa MDVI, penjelasan tentang keterampilan self-care 

yang dikembangkan, area keterampilan mengenai keterampilan yang akan ditingkatkan serta 

ulasan mengenai strategi task analysis yang diterapkan dalam menyusun, menyajikan serta 

mengimplementasikan bahan ajar oleh guru, (2) Bagian isi, terdiri dari pembahasan masing-

masing keterampilan self-care seperti memakai kemeja, menyikat gigi dan mencuci tangan. 

Masing-masing ditampilkan tujuan pembelajaran, bentuk task analysis dari masing-masing 

keterampilan yang terdiri dari prerequisite, ongoing dan goals. Setiap keterampilan diberikan 

rekomendasi alat dan media pembelajaran yang sebaiknya digunakan, tampilan skema skenario 

pembelajaran, metode pengajaran, perilaku atau sikap yang disasar dari pembelajaran, serta 

langkah kegiatan belajar yang sistematis dalam bentuk tabel. Masing-masing pembahasan 

diakhiri dengan instrumen penilaian kinerja siswa dengan skala penilaian 1-4, (3) Bagian 

penutup terdiri dari daftar rujukan serta identitas penulis. Bahan ajar yang telah dikembangkan 

diuji kelayakan melalui dua validator materi dan dua validator media. 
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Gambar 1. Data penilaian 

 

Berdasarkan uji kelayakan data diperoleh melalui penilaian yang diberikan oleh ahli materi 

dan ahli media. Ahli materi I yaitu doctoral yang expert di bidang penelitian anak dengan 

multiple disabilities memberikan penilaian pada aspek kesesuai materi bahan ajar dengan 

kurikulum anak MDVI dengan skor 4,09 (baik), aspek bahasa dengan skor 4 (baik), penyajian 

4 (baik) dan aspek penerapan task analysis dengan skor 4 (baik). Ahli materi II merupakan 

doctoral yang expert di bidang visual impairment memberikan penilaian pada aspek kesesuaian 

kurikulum dengan skor 4,45 (sangat baik), aspek bahasa 4,6 (sangat baik), aspek penyajian 4,67 

(sangat baik) dan aspek penerapan task analysis 4,7 (sangat baik). Data dari ahli media I 

merupakan doctoral yang expert di bidang teknologi pendidikan, memberikan skor pada aspek 

tampilan 4,5 (sangat baik), aspek bahasa 4,57 (sangat baik), aspek penyajian dengan skor 4,33 

(sangat baik), serta aspek penerapan task analysis 4 (baik). Ahli materi II yaitu doctoral yang 

juga expert di bidang teknologi pendidikan memberikan skor pada aspek tampilan 4,87 (sangat 

baik), aspek bahasa 5 (sangat baik), aspek penyajian 4,83 (sangat baik) serta pada aspek 

penerapan task analysis 5 (sangat baik). 

Uji efektivitas pengembangan bahan ajar dilakukan pada empat siswa di empat sekolah 

luar biasa di Sumatera Barat. Siswa dengan rentang usia 9-12 tahun, memiliki hambatan visual 

yang diiringi dengan hambatan kecerdasan.  
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Gambar 2. Data pengamatan kinerja siswa pre-test, post-test 

 

Subjek PR memiliki skor 71 pada fase pre-test setara dengan 43,29% serta memperoleh 

skor 119 atau 72,56% pada post-test, dalam hal ini mengalami skor peningkatan sebesar 48 

atau 29,27%. Subjek AM memperoleh skor 59 atau 35,97% pada pre-test dan 110 atau 67,07% 

pada post-test serta mengalami peningkatan skor sebesar 51 atau 31,1%. Subjek AN 

memperoleh skor 68 atau 41,46% pada pre-test, dan 111 atau 67.68% pada post-test, serta 

mengalami peningkatan sebesar 43 atau 26,22%. Subjek RJ memperoleh skor 51 atau 31,09% 

pada pre-test, 114 atau 69,51% pada post-test, hal tersebut berarti subjek RJ mengalami 

peningkatan skor sebesar 63 atau 38,42%. Peningkatan yang dialami oleh keempat subjek pada 

post-test dibanding pre-test menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis task analisis yang 

dikembangkan efektif digunakan guru dalam mengajarkan keterampilan self-care siswa 

MDVI. Uji efektivitas yang dilakukan pada guru melalui pemberian tes yang terdiri dari 40 

soal terkait keterampilan self-care.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data pre-test, post-test, serta skor peningkatan 
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Subjek DF memperoleh skor 24 ata 60% pada pre-test, 38 atau 95% pada post-test yang 

berarti mengalami peningkatan skor sebesar 14 atau 35%. Subjek HL memperoleh skor 23 atau 

57,5% pada pre-test, 36 atau 90% pada post-test, maka mengalami peningkatan skor 13 atau 

32,5%. Subjek HW memperoleh skor pre-test sebesar 24 atau 60%, sedangkan pada post-test 

34 atau 85%, maka mengalami peningkatan skor 10 atau 25%. Subjek QA memperoleh skor 

26 pada pre-test dan mengalami peningkatan skor sebesar 9 atau 27,5% sehingga skor post-test 

memperoleh nilai 37 atau 92,5%. 

 

KESIMPULAN 

Hambatan majemuk yang dimiliki oleh siswa MDVI yang menyebabkan mereka kesulitan 

dalam melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari sehingga guru membutuhkan pedoman 

dalam mengajar keterampilan self-care, dengan memperhatikan usia siswa serta tuntutan 

kurikulum terkait keterampilan yang harus dikuasai siswa diusianya (Allen, 1999). Selain 

membutuhkan pedoman dalam mengajar, semestinya guru juga harus memiliki keterampilan 

dalam mengembangkan materi ajar agar lebih sistematik dan sesuai dengan kemampuan siswa 

(Ruppar et al., 2016). Melalui bahan ajar yang sistematik dapat membantu guru dalam mengajar 

keterampilan self-care sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktifitas 

kemandirian dalam kehidupannya sehari-hari. Peneliti merekomendasikan bahan ajar yang 

telah dikembangkan dapat dilanjutkan dengan keterampilan self-care lainnya, dengan 

mempertimbangkan usia dan tugas perkembangannya 
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